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HALAMAN PENGESAHAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

 

Judul :  Penyuluhan Kesehatan Tentang Perawatan Bayi Baru Lahir: Memandikan Dan 

Merawat Tali Pusat Dalam Rangka Meningkatkan Pencegahan Infeksi Pada Bayi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

 

1.  Ketua Pelaksana :  

a. N a m a     :  Ns. Lina Herida Pinem, S.Kep.,M.Kep. 

b. Pangkat/golongan  :  Asisten Ahli 

2.  Anggota    : 

a. Anggota pelaksana :   2 Orang Dosen dan 2 anggota mahasiswa 

b.Anggota pelaksana :   1.  R. Yeni Mauliawati, S. Kp., M. Kep. 

2.  Ns. Devi Susanti, S. Kep., M.Kep.,SPp. KMB. 

Pembantu Pelaksana   :  2 Orang Mahasiswa  

1) Marwati Ayu Astuti   201701023 

2) Sabila Ainingrum   201701030 

                                                                               

2. Jangka Waktu Kegiatan   : 1 Minggu 

3. Bentuk Kegiatan : Penyuluhan Kesehatan Tentang Perawatan Bayi Baru Lahir: Memandikan 

Dan Merawat Tali Pusat Dalam Rangka Meningkatkan Pencegahan Infeksi Pada Bayi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

4. Jumlah Peserta : 2 Orang 

5. Biaya yang Diperlukan : Rp. 11.401.000,00. 
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( Susi Hartati, S.Kp, Ns., M.Kep., Sp. Kep. An.) 
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Ketua Pelaksana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. JUDUL 

Penyuluhan Kesehatan Tentang Perawatan Bayi Baru Lahir: Memandikan Dan Merawat 

Tali Pusat Dalam Rangka Meningkatkan Pencegahan Infeksi Pada Bayi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

 

B. ANALISIS SITUASI 

Memandikan bayi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, pengetahuan, dan 

ketrampilan sangatlah penting untuk memandikan bayi. Banyak sekali dari ibu takut untuk 

memandikan bayinya karena beberapa faktor, seperti ibu takut terhadap tali pusat, ibu 

tidak percaya diri terhadap dirinya untuk memandikan bayinya karena takut was-was. 

Lebih dari 90% ibu nifas tidak bisa memandikan bayinya, dan ini sering terjadi pada ibu 

primigravida, mereka memilih untuk menahan orang tua dirumah atau pulang kerumah 

orang tua mereka, tak jarang ibu nifas memanggil dukun untuk memandikan bayinya. 

Memandikan bayi akan mengasah ketrampilan ibu, semakin ibu sering memandikan bayi 

semakin terampil seorang ibu itu, tapi tak luput juga ibu harus tau cara atau tekhnik 

memandikan bayi, bagaimana cara mengukur kehangatan air yang dipakai untuk 

memandikan bayi, bagaimana cara memegang bayi di dalam bak mandi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu nifas tidak bisa dalam memandikan bayinya ada 

dua faktor. Pertama adalah pengetahuan, karena kurangnya pengetahuan sehingga ibu 

tidak bisa memandikan bayinya. Kedua adalah cara atau ketrampilan, karena ibu 

berpengetahuan belum tentu bisa memandikan bayinya. 
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C. IDENTIFIKASI  DAN  RUMUSAN MASALAH 

Peran menjadi seorang ibu baru memang tak mudah. Terdapat hal-hal yang berupa aneka 

pelajaran baru yang harus perlahan-lahan dipelajari ibu untuk merawat sang buah hati 

dengan baik. Salah satu pekerjaan yang tergolong banyak ditakuti ibu baru adalah saat 

harus memandikan bayi. Kondisi fisik bayi yang masih lemah membuat ibu jadi takut 

untuk memandikannya (Parker, 2008).  

Memandikan bayi baru lahir dilakukan pada saat suhu tubuh bayi stabil yaitu 36,5 0 C - 

37,5 0 C atau menunggu 6 jam setelah bayi lahir. Memandikan bayi adalah kegiatan 

penting yang harus dilakukan secara benar. Mandi pada bayi adalah membersihkan tubuh 

bayi dari kotoran, keringat, atau bau badan menggunakan air hangat dan sabun dengan 

cara memasukkan tubuh bayi kedalam air. 

 

Memandikan bayi memiliki tantangan tersendiri bagi orang tua terutama bila mereka baru 

pertama kali mempunyai seorang bayi. Tidak sedikit dari mereka yang tidak tahu 

bagaimana cara memandikan bayi sehingga mereka menyerahkan bayinya kepada 

pengasuh atau neneknya (Hidayat, 2007).  

Memandikan bayi baru lahir bukanlah hal yang mudah, terutama bagi ibu baru. 

Dibutuhkan ekstra hati-hati serta persiapan yang benar agar mandi si kecil tak hanya 

berjalan lancar namun juga menyenangkan bagi mereka (Priono, 2010). Bayi yang baru 

lahir sebaiknya tidak dimandikan dulu walaupun dengan air hangat, karena belum bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. Bayi akan mudah kehilangan panas dan 

bisa terjadi hipotermi apabila terlalu lama melakukan kontak dengan udara secara 

langsung tanpa menggunakan alat pelindung. Memandikan bayi dengan cara yang salah 

dapat mengakibatkan kondisi yang buruk seperti celaka (jatuh dan tenggelam), air masuk 

ke dalam telinga atau hidung dan dapat mengalami hipotermi (Hidayat, 2009).  

Mandi mempunyai manfaat yang sangat bagus untuk kebersihan dan kesehatan bayi, 

mandi akan memberikan rasa nyaman bagi tubuh bayi (Parker, 2008). Bayi sering 

mengalami gangguan pada kulit, diantaranya adalah biang keringat, eksim popok, dan 

eksim susu. Dimana masalah-masalah ini bisa diatasi dengan mudah yaitu mandi dengan 
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bersih. Memandikan bayi merupakan upaya yang dilakukan untuk menjaga agar tubuh 

bayi bersih, terasa segar, dan mencegah kemungkinan adanya infeksi (Hidayat, 2007). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan masalah yang mendasari pentingnya 

penyuluhan ini adalah: 

1. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai informasi atau pengetahuan 

perawatan bayi baru lahir: Memandikan dan merawat tali pusat. 

2. Masih rendahnya tingkat penyuluhan kesehatan mengenai perawatan bayi baru lahir: 

Memandikan dan merawat tali pusat. 

 

D. Rumusan Masalah : 

Dari masalah yang teridentifikasi, maka dapat dirumuskan masalah yang hendak 

diselesaikan dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah: 

Bagaimanakah cara meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan bayi baru 

lahir: memandikan dan merawat tali pusat dalam rangka meningkatkan pencegahan infeksi 

pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

 

E.  MANFAAT DAN TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1.  Meningkatkan pengetahuan atau informasi mengenai masyarakat mengenai 

perawatan bayi baru lahir: memandikan dan merawat tali pusat. 

2.  Optimalisasi program pemerintah melalui kegiatan penyuluhan kesehatan 

masyarakat mengenai perawatan bayi baru lahir: memandikan dan merawat tali 

pusat. 

3.  Pencegahan infeksi pada bayi baru lahir. 
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Manfaat yang didapatkan dari kegiatan ini adalah: 

1. Sebagai sarana dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan 

bayi baru lahir: memandikan dan merawat tali pusat 

2. Sebagai sarana pengembangan diri dalam hal untuk public speaking. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

A. Lokasi Khalayak Sasaran 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Karang 

Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

B. Sasaran  

Khalayak sasaran pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah ibu nifas yang 

berjumlah 2 orang. 

C. Solusi Permasalahan 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah rendahnya 

tingkat penyuluhan kesehatan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Oleh 

karena itu, kerangka pemecahan masalah secara operasional sebagai berikut:  

1. Melakukan kontrak program dengan ibu nifas. 

2. Memberikan materi penyuluhan kesehatan mengenai perawatan bayi baru lahir: 

memandikan dan merawat tali pusat. 

 

D. Tim Pelaksana 

Tim pelaksana kegiatan terdiri 3 orang dosen dan 2 orang mahasiswa Prodi DIII Keperawatan 

STIKes Mitra keluarga. 

Tim Dosen terdiri dari :   1. Ns. Lina Herida Pinem, S.Kep.,M.Kep. 

2. R. Yeni Mauliawati, S.Kep., M.Kep. 

3. Ns. Devi Susanti, S. Kep., M.Kep.,Sp. KMB. 

Mahasiswa terdiri dari :  1. Marwati Ayu Astuti   201701023 

2. Sabila Ainingrum   201701030 
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E. Aktivitas dan Metode Pelaksanaan 

    Kegiatan pengabdian direncanakan dari bulan Juni, dengan uraian sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Kegiatan dan Metode Pelaksanaa 

No Kegiatan Juli 

Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV 

1.  Pengajuan proposal     

2.  Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat 
    

3.  Revisi     

4. Penyerahan Laporan 

Pengabdian Masyarakat 

    

  

 

Tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan dan hasil antara lain: 

Tabel 1.2 Tahapan Kegiatan 

No Kegiatan  Waktu Hasil Ket. 

1.  Penyuluhan kesehatan 

Tentang Perawatan 

Bayi Baru Lahir: 

Memandikan Dan 

Merawat Tali Pusat 

Dalam Rangka 

Meningkatkan 

Pencegahan Infeksi 

Pada Bayi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Karang Kitri, 

Margahayu, Bekasi 

Timur. 

10.00 – 11.00 Pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan kesehatan tercapai 

dengan baik. 
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F. Rancangan Evaluasi 

Adapun hasil yang dievaluasi setelah dilakukan penyuluhan kesehatan perawatan bayi baru 

lahir: memandikan dan merawat tali pusat dalam rangka meningkatkan pencegahan infeksi 

pada bayi di wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur, adalah 

sebagai berikut: 

1.  Ibu nifas mampu menjelaskan pengertian memandikan dan merawat tali pusat bayi 

baru lahir. 

2.  Ibu nifas mampu menjelaskan tujuan memandikan dan merawat tali pusat bayi baru 

lahir. 

3.  Ibu nifas mampu menyebutkan prinsip-prinsip memandikan dan merawat tali pusat 

bayi baru lahir. 

4.  Ibu nifas mampu menyebutkan alat-alat yang diperlukan dalam memandikan dan 

merawat tali pusat bayi baru lahir. 

5.  Ibu nifas mampu menyebutkan langkah-langkah dalam memandikan dan merawat 

tali pusat bayi baru lahir. 
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G. Rencana Anggaran 

Tabel 1.3 Rincian Biaya 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Memandikan bayi adalah salah satu tindakan perawatan bayi sehari-hari yang dilakukan oleh 

seorang perawat atau bidan. Memandikan bayi baru lahir dilakukan pada saat suhu tubuh bayi 

stabil yaitu 36,5 0 C - 37,5 0 C atau menunggu 6 jam setelah bayi lahir. Memandikan bayi 

adalah kegiatan penting yang harus dilakukan secara benar. Mandi pada bayi adalah 

membersihkan tubuh bayi dari kotoran, keringat, atau bau badan menggunakan air hangat dan 

sabun dengan cara memasukkan tubuh bayi kedalam air. 

 

B. SARAN 

   Setelah menyelesaikan pengabdian kepada masyarakat ini, penulis memberikan beberapa 

saran yang dapat dilaksanakan pada waktu mendatang: 

1. Kegiatan penyuluhan kesehatan ini dapat dilakukan secara kontinu dengan cara menjaring 

masyarakat yang lebih luas lagi sehingga yang diharapkan adalah meningkatnya 

pengetahuan masyarakat mengenai penyuluhan kesehatan perawatan bayi baru lahir: 

memandikan dan merawat tali pusat dalam rangka meningkatkan pencegahan infeksi pada 

bayi di wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

2. Dilakukan penelitian sebagai evaluasi dan pemantauan lebih lanjut terhadap dampak dari 

penyuluhan yang sudah diberikan terhadap masyarakat. 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP): PERAWATAB BAYI BARU LAHIR 

(MEMANDIKAN DAN MERAWAT TALI PUSAT) 

 

Disusun Oleh: 

PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN 

 

 

PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MITRA KELUARGA 

JAKARTA 

2019 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 

Topik    : Perawatan Tali Pusat Bayi Baru Lahir: Memandikan & Merawat Tali Pusat. 

Sasaran    : Ibu Nifas Wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

Waktu    : Jumat, 28 Juni 2019, Pukul 10.00-11.00 WIB. 

Tempat    : Wilayah Kerja Puskesmas Karang Kitri, Margahayu, Bekasi Timur. 

 

TIU TIK MATERI 
KBM 

METODE 
ALAT 

PERAGA 
EVALUASI 

Mahasiswa Peserta 

Setelah 

dilakukan 

penyuluhan 

selama 1 x 

60 menit, 

diharapkan 

sasaran 

ibunifas 

Setelah 

dilakukan 

penyuluhan 

selama 1 x 60 

menit 

diharapkan ibu 

nifas mampu: 

1. Menjelaskan 

1. Menjelaskan 

pengertian 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

2. Menjelaskan 

tujuan 

Pembukaan ( 15 

menit) 

1. Salam 

Pembuka. 

2. Perkenalan. 

3. Kontrak 

Waktu. 

 

 

Menjawab 

Salam 

Menyetujui, 

Mendengarka

n & 

Ceramah 

dan  

tanya jawab. 

1. Leatflet 

2. Flipchart 

1. Ibu nifas 

mampu 

menjelaskan 

pengertian 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 
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dapat 

memahami 

prosedur 

memandika

n dan 

merawat 

tali pusat 

bayi baru 

lahir. 

pengertian 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

2. Menjelaskan 

tujuan 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

3. Menyebutkan 

prinsi-prinsip 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

4. Menyebutkan 

alat-alat yang 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

3. Menyebutkan 

prinsi-prinsip 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

4. Menyebutkan 

alat-alat yang 

diperlukan 

untuk 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

5. Menyebutkan 

4. Topik  

 

 

Penyuluhan/Isi 

(35 menit) 

1. Menjelaskan 

pengertian 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

2. Menjelaskan 

tujuan 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

3. Menyebutkan 

Memperhatik

an 

 

 

 

 

 

 

Memperhatik

an dengan 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ibu nifas 

mampu 

menjelaskan 

tujuan 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

3. Ibu nifas 

mampu 

menyebutkan 

prinsi-prinsip 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

4. Ibu nifas 

mampu 

menyebutkan 



 13 

diperlukan 

untuk 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

5. Menyebutkan 

langkah-langka

h dalam 

memandikan 

dan merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

langkah-langkah 

dalam 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

prinsi-prinsip 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

4. Menyebutkan 

alat-alat yang 

diperlukan untuk 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

5. Menyebutkan 

langkah-langkah 

dalam 

memandikan dan 

merawat tali pusat 

bayi baru lahir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alat-alat yang 

diperlukan untuk 

memandikan dan 

merawat tali 

pusat bayi baru 

lahir. 

5. Ibu nifas 

mampu 

menyebutkan 

langkah-langkah 

dalam 

memandikan dan 

merawat tali pusat 

bayi baru lahir. 
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Penutup (10 

menit) 

1. Memberikan 

kesempatan 

peserta untuk 

bertanya. 

2. Memberikan 

pertanyaan 

pada peserta 

tentang materi 

yang 

diberikan. 

3. Mengucapkan 

terima kasih 

kepada peserta 

dan 

memberikan 

salam. 

 

 

 

 

Klien bertanya 

dan pemateri 

menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

Menjawab 

salam 
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